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Abstrak

Plastisitas adalah kemampuan butir-butir tanah halus untuk mengalami perubahan bentuk
tanpa terjadi perubahan volume atau pecah. Tidak semua jenis tanah mempunyai sifat
plastis. Tanah yang didominasi oleh mineral pasir kuarsa dan pasir lainnya tidak
mempunyai sifat plastis walaupun ukuran partikelnya halus dan berapapun banyaknya air
ditambahkan. Semua mineral liat, mempunyai sifat plastis dan dapat digulung mejadi
benang/ulir tipis pada kadar air tertentu tanpa menjadi hancur. Berdasarkan hasil percobaan
yang telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan bahwa : Nilai batas plastis (PL) pada
sampel sebesar 40,22 %. Nilai indeks plastisitas (PI) pada sampel sebesar 4,835 %. Nilai
(LI) pada sampel sebesar 1,077. Tanah tersebut memiliki plastisitas rendah dan termasuk
tanah lanau. Indeks plastisitas (Pl) adalah perbedaan antara batas cair dengan batas
plastisitas suatu tanah, dapat dirumuskan Pl = LL — PL.

Kata Kunci: Tanah, Atterberg limit.

PENDAHULUAN

Plastisitas adalah kemampuan butir-butir tanah halus untuk mengalami perubahan bentuk
tanpa terjadi perubahan volume atau pecah (Arniza Fitri et al., 2011). Tidak semua jenis
tanah mempunyai sifat plastis (Chen et al., 2019). Tanah yang didominasi oleh mineral
pasir kuarsa dan pasir lainnya tidak mempunyai sifat plastis walaupun ukuran partikelnya
halus dan berapapun banyaknya air ditambahkan (Purba et al., 2019). Semua mineral liat,
mempunyai sifat plastis dan dapat digulung mejadi benang/ulir tipis pada kadar air tertentu
tanpa menjadi hancur (Prasetio et al., 2020). Pada kenyataannya, semua tanah berbutir
halus mengandung sejumlah liat, maka kebanyakan tanah tersebut adalah plastis (Setiawan
et al., 2017). Dalam hal ini, tingkat plastisitas dapat juga dikatakan sebagai suatu indeks
umum untuk menggambarkan kandungan liat dari suatu tanah (Kusuma & Lestari, 2021).
Tanah mengandung sedikit liat dikatakan agak plastis, sedangkan tanah banyak
mengandung liat disebut sangat plastis (Pratiwi, 2020) , (Arniza Fitri et al., 2019). Dalam
praktek, perbedaan plastisitas ditentukan oleh keadaan fisik tanah melalui perubahan kadar
air (Arniza Fitri et al., 2021). Batas antara perbedaan kondisi plastis berdasarkan kadar air
tersebut disebut batas konsistensi atau batas atterberg (Lestari, Purba, et al., 2018). Jadi,
konsistensi tanah diartikan sebagai kondisi fisik dari butiran halus tanah pada kondisi kadar
air tertentu (Safuan, 2014). Penetapan plastisitas tanah khususnya diarahkan untuk
mengetahui berat atau ringannya pengolahan tanah, terutama jika dilakukan menggunakan
mesin pengolah tanah, seperti traktor (Lestari et al., 2021). Tujuan dari penelitian ini
adalah Menentukan kadar air suatu jenis tanah pada batasan keadaan plastis dan keadaan
cair, sesuai dengan ketentuan yang dikemukakan oleh Atterberg (Phelia & Damanhuri,
2019).
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Apabila kumpulan butiran tanah halus dalam kondisi kering diperlakukan dengan
penambahan kadar air, maka air akan menyelimuti butiran tersebut(Kasus et al., 2017).
Secara berurutan kondisinya akan berubah dari padat menjadi semiplastis, kemudian
menjadi plastis, dan selanjutnya menjadi cair (Dewantoro et al., 2019). Dengan mengamati
secara visual terhadap contoh tanah yang mengandung butiran halus tersebut diperlakukan,
akan dapat disimpulkan bahwa tanah tersebut plastis atau tidak (Lestari, 2015). Jadi,
sebenarnya tujuan dari penentuan plastisitas tanah adalah untuk menentukan dua kondisi
sifat tanah utama, yaitu batas cair dan batas plastis (Alfian & Phelia, 2021). Pada awal
abad 19, seorang ahli tanah asal Swedia, yaitu atterberg melakukan satu pengujian untuk
menentukan konsistensi butirbutir tanah halus, yang membagi butir tanah halus ke dalam
empat kondisi, yaitu padat, semiplastis, plastis, dan cair (Arniza Fitri et al., 2020).
Atterberg juga mengelompokkan sifat kondisi tanah yang dipengaruhi oleh kadar air ke
dalam tiga kategori yaitu batas cair, batas plastis, dan batas mengkerut (Hashim et al.,
2016). Indeks yang berubah-ubah ini telah disepakati untuk mendefinisikan plastisitas
tanah, yaitu batas cair (Bc), batas plastis (Bp), dan indeks plastisitas (IP) (LESTARI, 2018).
Batas ini menyatakan secara kuantitatif pengaruh perbedaan kadar air terhadap konsistensi
dari butiran tanah halus, seperti yang diperlihatkan pada Gambar 1 (A. Fitri et al., 2019).
Pengelompokan tanah berdasarkan pada grafik plastisitas ini dikembangkan oleh
casagrande (Study & Main, 2013).
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Gambar 1. Pengelompokan tanah.

Batas cair (Bc) adalah kadar air saat tanah berubah dari kondisi cair menjadi bahan yang
plastis, atau kadar air yang sesuai dengan batas yang disepakati antara kondisi cair dan
plastis dari kekentalan atau konsistensi suatu tanah (Huang & Fitri, 2019). Di atas nilai
tersebut, tanah dianggap menjadi cairan dan bersifat seperti mengalir dengan bebas di
bawah pengaruh beratnya sendiri (Lestari, Setiawan, et al., 2018). Di bawah nilai ini, tanah
berubah bentuk karena pengaruh tekanan tanpa menjadi hancur, dan tanah memperlihatkan
suatu keadaan plastis (Phelia & Sinia, 2021).

Batas plastis (Bp) adalah kadar air saat perubahan kondisi tanah dari plastis menjadi
semiplastis (Dewantoro, 2021). Batas ini dicapai ketika tanah tidak lagi lentur dan menjadi
hancur di bawah tekanan (Science, 2019). Antara batas cair dan batas plastis disebut range
of plasticity (Adma et al., 2020). Perbedaan kuantitatif kadar air antara dua batas ini
disebut indeks plastisitas (IP) (Abdul Maulud et al., 2021). Ini menggambarkan cakupan
kadar air ketika tanah dalam kondisi plastis (Pratiwi & Fitri, 2021). Batas mengkerut (Bm)
adalah kadar air ketika terjadi penurunan atau peningkatan kadar air tanah antara kondisi
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padat dan semiplastis tidak menjadi penyebab perubahan volume tanah (Rosmalasari et al.,
2020). Kondisi padat dicapai ketika contoh tanah sedang mengering, pada akhirnya
mencapai suatu batas atau volume minimum (Pramita et al., n.d.). Di luar titik ini,
pengeringan lebih lanjut tidak lagi mengurangi volume, tetapi bisa menyebabkan pecah
(Pratiwi et al., 2020). Sejak awal dikembangkannya pada tahun 1950-an dan 1960-an oleh
Drucker dan Prager, teori plastisitas telah menjadi suatu kerangka kerja untuk modeling
sifat ketidak elastisan tanah (A. Fitri et al., 2017). Saat ini, telah mendapat perhatian dan
dukungan yang lebih (Lestari, 2020). Sebagai contoh, model hubungan liat (cam-clay) oleh
Roscoe dan Schofield (1963) telah berkembang luas menjadi suatu model konstitutif
tentang hubungan yang relatif sederhana dan memiliki parameter yang sedikit untuk
mendeskripsikan sifat-sifat mekanik utama dari liat (Lestari & Aldino, 2020).

Angka atterberg oleh American Society for Testing Material (ASTM) juga telah dijadikan
dasar dalam pembuatan gaya kohesif tanah untuk pengembangan mesin-mesin pengolah
tanah (Pramita, 2019). Di sisi lain, angka atterberg telah digunakan sebagai dasar
pembuatan Klasifikasi gaya kohesif tanah untuk mekanisasi pertanian (A. Fitri & Yao,
2019). Biasanya dimanfaat untuk interpretasi ketahanan geser tanah, bearing capacity,
pemampatan, dan potensi mengembang (Lestari & Puspaningrum, 2021).

METODE

Metode Penelitian adalah suatu kegiatan pengumpulan data yang berhubungan dengan
kegiatan penelitian yang dilakukan yaitu (Pramita & Sari, 2020):
1. Studi kepustakaan dilakukan dengan mempelajari serta mengutip teori dan data dari

referensi yang berkaitan dengan Pengujian Tanah Menggunakan Metode Atterberg
Limit Guna Pembangunan mushola.

2. Wawancara dilakukan pada pihak-pihak yang mempunyai kompetensi di bidang
sehingga menambah sumber referensi.

3. Penelitian dilakukan dengan mencatat atau mengambil data-data pengujian tanah serta
data— data lain untuk keperluan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Data Hasil Percobaan

Dari percobaan yang telah dilakukan maka didapatkan data sebagai berikut:

Tabel 1. Data hasil percobaan :

Container Woc (gr) Wocs (gr) W(ds (gr)
I 5,95 9,32 8,33
] 15,02 21,03 19,34
11 6,62 11,15 9,84
Keterangan :
Wc = Berat container

Wcs = Berat container + tanah basah
Wds = Berat container + tanah kering
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Perhitungan

a. Perhitungan Berat Air (Ww)

Ww = Wcs—Wds

Ww; =9,329r—8,33 gr =0,99 gr

Ww, =21,03gr —19,34gr =1,69¢r

Ww; =11,15gr —9,84gr =1,31¢qr

—  Wwl+Ww2 + Ww3

Ww = 3

— 099gr+1,69gr+1,31gr

Ww = g 3 5 & = 1,33 gr
b. Perhitungan Berat Tanah Kering (WS5s)

Ws = Wds—Ws

Ws; =8,33 gr—>5,95 gr =2,38gr

Ws, =19,34 gr—15,02gr =4,32¢r

Ws; =9,84 gr—6,62 gr =3,22 gr

— Wsl+ Ws2 + Ws3

Ws = 3

— 238gr+4,32gr+322gr

Ws = g & & = 3,306 gr

3

c. Perhitungan Plastis Limit (PL)

PL=2¥ x 100%
133
PL :E x 100 % = 40,22%
d. Perhitungan Batas Plastis Indeks (PI)
Pl=LL - PL
Pl =|35,385% — 40,22%]| = 4,835%

e. Nilai Kadar Air Percobaan LL (W)

W =35,012%
f. Perhitungan Liquid Indeks (LI)
W-PL
LI =
PI
Ll = |35,012—4-0,22|
4,835
LI =1,077%
Tabel 2. Nilai indeks plastis dan macam tanah.
Container | Ww (gr) | Ws(gr) | PL (%) | PI (%) | LI (%)
I 0,99 2,38
] 1,69 4,32 40,22 4,835 1,077
Il 1,31 3,22
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil percobaan yang telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan bahwa :

1) Nilai batas plastis (PL) pada sampel sebesar 40,22 %.

2) Nilai indeks plastisitas (PI) pada sampel sebesar 4,835 %.

3) Nilai (LI) pada sampel sebesar 1,077.

4) Tanah tersebut memiliki plastisitas rendah dan termasuk tanah lanau.

5) Indeks plastisitas (PI) adalah perbedaan antara batas cair dengan batas plastisitas suatu
tanah, dapat dirumuskan Pl = LL — PL.

Tabel 3. Nilai Indeks Plastis dan Macam Tanah

Pl Sifat Macam tanah Kohesi
0 Non plastis Pasir Non kohesif
<7 Plastisitas rendah Lanau Kohesif sebagian
7—17 | Plastisitas sedang | Lempung berlanau Kohesif
> 17 Plastisitas tinggi Lempung Kohesif

(Phelia & Sinia, 2021)
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